BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan dalam penelitian
yang berjudul “Sterategi Orangtua Dalam Mendidik Anak Menghafal Al-

Qur’an (Studi Kasus Lima Keluarga Di Desa Penaruban Weleri Jawa

Tengah)”, maka dalam bab V ini dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Sterategi yang dilakukan orangtua dalam mendidik anak menghafal
Al-Qur’an berbeda-beda setiap orangtua memiliki cara masing-masing
yang dilakukan dalam mendidik anak menghafal Al-Qur’an, yaitu
yang pertama dengan mendatangkan guru privat, selanjutnya cara yang
kedua yaitu dengan cara orangtua ikut menghafal bersama dengan
anaknya, selanjutnya cara ketiga yaitu dengan cara membacanya secara
berulang-ulang ayat atau surat yang akan dihafal dengan suara yang
lantang, kemudian cara yang terakhir yaitu dengan membiasakan anak
membaca Al-Qur’an karena setelah menjadi terbiasa maka anak akan
menjadi mudah untuk menghafal.

2. Faktor pendukung dan penghambat strategi orangtua dalam mendidik
anak menghafal Al-Qur’an, yaitu:

a. Faktor pendukung yang dirasakan orangtua yaitu orangtua selalu
ingat akan tanggung jawab yang akan dipertanggung jawabkan,
ingin mempunyai anak atau keturunan yang hafal Al-Qur’an,

nantinya agar anak bisa menjadi anak yang sholeh dan mendo’akan
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orangtua ketika sudah tidak ada dan menjadi syafa’at bagi
orangtuanya.

Faktor pendukung yang dirasakan anak yaitu selalu ingat nasehat
dan motivasi yang selalu diberikan orangtua, semakin lancar dalam
membaca Al-Qur’an, menjadi senang membaca Al-Qur’an,
menjadi cinta Al-Qur’an.

b. Faktor penghambat yang dirasakan orangtua yaitu anak masih suka
bermain sampai lupa waktu, rasa malas anak dan terkadang
mengeyel, terkadang orangtua yang sibuk sehingga proses
menghafal tidak berjalan.

Faktor penghambat yang dirasakan anak yaitu rasa malas dalam
diri anak sendiri, anak merasa malas ketika surat atau ayat yang
dihafal susah, anak tergoda untuk bermain dengan teman, senang

memonton tv dan bermain hp sehingga lupa waktu.

3. Hasil dari penerapan sterategi atau cara yang dilakukan oleh orangtua
dalam mendidik anak menghafal AL-Qur’an yaitu anak menjadi
bersemangat dalam menghafal surat-surat dalam Al-Qur’an, anak
menjadi mudah dalam menghafal dan mengulang hafalan atau
muroja’ah, anak semakin rajin dan gemar membaca Al-Qur’an, anak

semakin cinta dengan Al-Qur’an.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran kepada beberapa pihak yang terkait,
diantaranya:

1. Bagi orangtua, diharapkan orangtua dapat selalu meningkatkan
hafalan anak secara continue. Karena terbukti dengan orangtua
ikut andil dalam dan mendukung anak menghafal Al-Qur’an
maka anak menjadi bersemangat.

2. Bagi anak, diharapkan anak menjadi selalu bersemangat dalam
menghafal Al-Qur’an. Karena apabila anak bersemangat maka
orangtua pun ikut bersemangat, sehingga proses menghafal Al-
Qur’an yang dilakukan di rumah bisa berjalan lancar.

C. Kata Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala
rahmat-Nya, kasih serta sayang-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan keseluruhan proses penyususnan skripsi yang berjudul
“Sterategi Orangtua Dalam Mendidik Anak Menghafal Al-Qur’an (Studi
Kasus Lima Keluarga Di Desa Penaruban Weleri Jawa Tengah)”ini
dengan baik.
Penulis sangat menyadari banyak kekurangan dan kelemahan serta
jauh dari kata sempurna karena kemampuan penulis yang masih sangat
terbatas. Oleh sebab itu, maka penulis berharap kritik dan saran dari para

pembaca yang budiman. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi para
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pembaca pada umumnya. Akhir kata, semoga Allah senantiasa
memberikan bimbingan, kemudahan dan ridho-Nya untuk kita semua.

Aamiin.



